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Abstrak. Pandemi yang terjadi di seluruh dunia telah memengaruhi berbagai bidang 
kehidupan, termasuk pendidikan. Pembelajaran di sekolah telah diarahkan pada 
pembelajaran jarak jauh, termasuk kegiatan praktikum biologi di laboratorium. Guru dituntut  
untuk berinovasi dan membuat media interaktif. Salah satu media pembelajaran interaktif 
yang dapat menghubungkan antara subjek dan objek belajar adalah virtual lab. Media 
pembelajaran harus layak digunakan pada proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran virtual lab berbasis pendekatan 
saintifik pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Penelitian dan pengembangan 
yang dilakukan menggunakan model Borg & Gall (1983), sampai tahap revisi produk utama. 
Kelayakan media pembelajaran dihasilkan dari validasi ahli dan uji keterbacaan pengguna. 
Validasi ahli menunjukkan bahwa media pembelajaran virtual lab biologi berbasis pendekatan 
saintifik termasuk kategori sangat valid. Uji keterbacaan pada virtual lab biologi berbasis 
pendekatan saintifik menunjukkan kategori sangat baik. Media pembelajaran virtual lab 
berbasis pendekatan saintifik pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dapat 
digunakan secara mandiri maupun terbimbing pada pembelajaran jarak jauh. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran jarak jauh, Pendekatan saintifik, Struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan, Virtual lab 
 

Abstract. The pandemic that has occurred around the world has affected various areas of life, 
including education. Learning in schools has been directed at distance learning, including 
biology practicum activities in the laboratory. Teachers are required to innovate and create 
interactive media. One of the interactive learning media that can connect the subject and 
object of learning is a virtual lab. Learning media must be suitable for use in the learning 
process. This study aims to describe the feasibility of a virtual lab based on a scientific 
approach on the structure and function of plant tissue. Research and development carried out 
using the Borg & Gall (1983) model, until the main product revision stage. The feasibility of 
learning media resulted from expert validation and user readability tests. Expert validation 
shows that the virtual biology lab based on a scientific approach is a very valid category. The 
readability test in a virtual biology lab based on a scientific approach showed a very good 
category. The virtual lab learning media based on a scientific approach to the material on the 
structure and function of plant tissue can be used independently or guided in distance 
learning. 
 
Keywords: Distance learning, Scientific approaches, Structure and function of plant tissues, 

Virtual lab 
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1. PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang sampai memengaruhi berbagai 

bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Pendidikan saat ini telah mengarah 

pada pemanfaatan teknologi, informasi, komputasi, dan komunikasi pada proses 

pembelajaran. Menurut Hujair (2009) dan Astuti et al. (2022) terjadi perubahan 

paradigma pendidikan dalam penggunaan teknologi infomasi pada proses belajar 

mengajar di kelas bahkan menjadi suatu tuntutan di era global. Muhson (2010) 

menjelaskan bahwa pendidikan yang efektif dan efisien akan tercapai dengan 

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Dinamika perkembangan pendidikan menuntut guru harus lebih kreatif dalam 

membuat media pembelajaran yang interaktif, sehingga hubungan antara sumber 

belajar, pendidik, dan peserta didik dapat terjalin dengan dengan baik (Riefani et al., 

2020; Septiani et al., 2020; Aulia et al., 2021). Guru harus menghadirkan dunia nyata 

ke dalam kelas dan menghubungkan pengetahuan peserta didik dengan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Hosnan, 2014). Kemendikbud (2020) 

mengharapkan peserta didik dapat mencari tahu permasalahan yang dihadapinya, 

berpikir analitis dan mekanistis, bersikap kooperatif dan kolaboratif, serta mencari 

jawaban atas permasalahan yang dihadapinya.  

Peserta didik perlu menghubungkan konsep sains yang telah dipelajari 

dengan pemecahan masalah sehari-hari yang dihadapinya melalui pendekatan 

saintifik (Rahayuni, 2016). Menurut Kurniawan (2018) pendekatan saintifik memiliki 

lima kegiatan belajar, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar, dan mengkomunikasikan. Guru dapat memasukkan konsep saintifik pada 

sumber belajar dan media pembelajaran yang akan digunakan. Sumber belajar dan 

media pembelajaran yang digunakan guru perlu sesuai dengan perkembangan 

zaman dan permasalahan pendidikan di masa sekarang.  

Pendidikan Indonesia mengalami perubahan yang sangat signifikan pada 

masa pandemi Corona Virus Disease (Covid-19). Dampak pandemi Covid-19 

menyebabkan berbagai sektor bidang menjadi terganggu, termasuk bidang 

pendidikan. Melalui surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No. 4 

tahun 2020 penyelenggaraan pendidikan diarahkan pada Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) dan peserta didik belajar dari rumah masing-masing. Guru memiliki banyak 

cara agar proses PJJ lebih menarik, efektif, dan bermakna. Beberapa di antaranya 
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menggunakan Learning Managemen System (LMS), aplikasi meeting online, sumber 

belajar digital, dan media interaktif. Menurut Triyanti (2015), Aulia et al. (2021), dan 

Astuti et al. (2022) media pembelajaran interaktif dapat mendukung proses 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Salah satu media interaktif yang dapat digunakan guru adalah virtual lab. 

Virtual lab merupakan media interaktif yang didukung aplikasi pada komputer berupa 

simulasi percobaan (Salam, 2010). Laboratorium virtual dapat berguna untuk 

peningkatan keterampilan proses sains siswa (Gaffar, 2020) dan sikap ilmiah siswa 

(Suryaningsih, 2020). Kurniawan (2018) menambahkan bahwa pengalaman belajar 

virtual laboratory berbasis pendekatan saintifik dapat membantu peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien, serta pembelajaran yang 

aktif. Media pembelajaran virtual lab dapat digunakan sebagai media alternatif pada 

kegiatan praktikum yang sekolahnya terbatas alat, bahan, serta sarana dan 

prasarana penunjang praktikum secara langsung.  

Penelitian Fitriani (2021) tentang praktikum Biologi di masa pandemik 

menunjukkan bahwa guru Biologi SMA Negeri 7 Banjarmasin terkendala dalam 

pelaksanaan praktikum Biologi saat Pembelajaran Jarak Jauh. Guru Biologi 

memerlukan media pembelajaran interaktif untuk menunjang kegiatan praktikum 

biologi. Hasil analisis kebutuhan peserta didik di SMA Negeri 7 Banjarmasin 

menujukkan bahwa 65,7% peserta didik memerlukan pengamatan secara langsung 

(praktikum) pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. materi struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan dianggap sulit tanpa pengamatan langsung. Selain itu, 

gambar dan ilustrasi terkait materi pada buku ajar hanya menunjukkan sesuatu yang 

abstrak dan tidak berwarna.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang menjadi latar belakang, maka 

peneliti tertarik melaksanakan penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

virtual lab Biologi berbasis pendekatan saintifik pada materi struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan. Media pembelajaran virtual lab Biologi harus diuji sebelum 

digunakan. Menurut Asiyani, 2019; Riefani et al., 2020, dan Saripah et al., 2022 

perangkat pembelajaran harus diuji kelayakannya (validitas, kepraktisan, dan 

kefektifan) sebelum digunakan pada proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran virtual lab Biologi berbasis 

pendekatan saintifik pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dan pengembangan Media pembelajaran virtual lab Biologi berbasis 

pendekatan saintifik menggunakan model Research & Development (R&D) dari Borg 

& Gall (1983), meliputi tahap penelitian dan pengumpulan informasi, perencanaan, 

pengembangan bentuk awal produk, pelaksanaan uji coba lapangan awal, dan revisi 

produk utama. Pelaksanaan uji coba lapangan awal dilakukan di SMA Negeri 7 

Banjarmasin. 

Uji coba lapangan awal dilakukan dengan pengujian validitas oleh para ahli 

dan uji keterbacaan oleh calon pengguna. Validitas pada Media pembelajaran virtual 

lab Biologi dilakukan oleh 2 orang dosen Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat dan 1 orang guru mitra (guru 

Biologi kelas XI SMA Negeri 7 Banjarmasin). Uji keterbacaan dilakukan oleh 9 orang 

peserta didik dengan kriteria 3 orang peserta didik berkemampuan akademik tinggi, 3 

orang berkemampuan akademik sedang, dan 3 orang berkemampuan akademik 

rendah (berdasarkan nilai mata pelajaran biologi pada rapor kelas XI MIPA).  

Instrumen validitas meliputi aspek kelayakan isi, penyajian, penilaian bahasa, 

dan kegrafisan, sedangkan instrumen keterbacaan meliputi aspek tampilan, 

penyajian materi, dan manfaat keterbacaan. Analisis hasil kelayakan menggunakan 

rumus Purwanto (2020): 

 

M =
ΣX

N
 

 

 

Keterangan: M (skor rerata tiap aspek);  (jumlah skor yang diperoleh);  

(banyaknya aspek).  

 

Hasil kelayakan dicocokkan dengan kriteria pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media pembelajaran Virtual Lab Biologi 

Skor Kriteria 

X ≥ 3 Sangat Valid/Sangat Baik/Sangat Layak 

3 > X ≥ 2,5 Valid/Baik/Layak 

2,5 > X ≥ 2 Cukup Valid/Cukup Baik/Cukup Layak 

X < 2 Kurang Valid/Kurang Baik/Kurang Layak 

 Modifikasi Mardapi (2008) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Virtual lab biologi merupakan media pembelajaran interaktif yang melibatkan 

tampilan gambar, animasi, dan evaluasi interaktif, sehingga pembelajaran akan lebih 
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mandiri, menarik, dan praktis. Menurut Aulia et al. (2021) dan Astuti et al. (2022) 

media pembelajaran interaktif dapat memotivasi peserta didik untuk belajar mandiri 

dan mendapatkan materi pembelajaran yang bermakna. Media pembelajaran 

interaktif virtual lab biologi dilengkapi dengan fitur dan elemen tambahan yang 

menggambarkan kegiatan 5M pada pendekatan saintifik.  

Fitur utama berbentuk praktikum virtual yang membuat peserta didik dapat 

mengikuti aktivitas praktikum mulai dari pembuatan preparat tumbuhan sampai 

pengamatan preparat di bawah mikroskop walaupun aktivitas praktikum ini 

dilaksanakan secara virtual. Media pembelajaran virtual lab biologi ini juga dilengkapi 

dengan elemen-elemen tambahan berupa “Amati Aku”, “Ayo Bertanya”, 

“Eksperimenku”, dan “Ayo Berdiskusi”. Menurut Riefani (2019a) pernyataan-

pernyataan yang memicu kemampuan berpikir tingkat tinggi akan menyebabkan 

keterlibatan peserta didik dalam evaluasi informasi dan pencarian sumber informasi 

tambahan. Anderson (2004) menjelaskan bahwa bahan ajar yang memiliki materi 

berpikir kritis akan memacu peserta didik dalam pencarian kebenaran, keterbukaan 

pikiran, toleransi terhadap ide-ide baru, dan rasa ingin tahu yang tinggi.  
 

 
Gambar 1. Tampilan Fitur Praktikum pada Media Pembelajaran Virtual Lab Biologi 

Aktivitas praktikum pada media pembelajaran virtual lab dilengkapi dengan 

lembar hasil pengamatan yang tersambung pada google documents, dimana peserta 

didik dapat mengisi lembar tersebut secara langsung pada website. Media 

pembelajaran virtual lab juga menyediakan fitur evaluasi interaktif dimana peserta 

didik dapat menjawab soal dan mengetahui hasil evaluasi secara langsung. Evaluasi 

merupakan alat ukur atau proses untuk mengenali tingkat pencapaian keberhasilan 

yang sudah dicapai oleh peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat 
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dirasakan (Idrus, 2019). Menurut Pangestika et al. (2013) media pembelajaran harus 

dilengkapi dengan materi, contoh penerapan konsep, alat evaluasi, dan feedback 

terhadap keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Idrus (2019) 

menjelaskan bahwa hasil evaluasi pembelajaran dan tingkat aktivitas peserta didik 

harus diketahui agar perbaikan diri dapat dilakukan. Apabila peserta didik 

memperoleh nilai yang memuaskan, maka akan memberikan dampak positif dan 

stimulus pada prestasi peserta didik. Jika hasil yang diperoleh tidak memuaskan, 

maka peserta didik akan memperbaiki aktivitas belajarnya. 

 

3.1 Hasil Uji Validitas   

Sebelum digunakan dalam proses pembelajaran, media pembelajaran virtual 

lab biologi diuji validitasnya oleh ahli. Menurut Sugiyono (2010) dan Hidayati (2016) 

validasi ahli bermanfaat untuk mendapatkan masukan/saran dan komentar dalam 

pengembangan produk yang sesuai kebutuhan. Validasi produk yang dilakukan ahli 

berguna untuk menilai kualitas, mengidentifikasi permasalahan, dan memperbaiki 

produk (Rahmi et al., 2020; Andira et al., 2021).  

Hasil penilaian 3 orang ahli menujukkan rerata skor validitas sebesar 3,66. 

Rerata skor ini menunjukkan bahwa media pembelajaran virtual lab yang 

dikembangkan sangat valid. Virtual lab biologi secara teoritis dan prosedural layak 

digunakan pada pembelajaran materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

Rekapitulasi hasil uji validitas ahli terhadap media pembelajaran virtual lab biologi 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validitas Media pembelajaran Virtual Lab Biologi 

Komponen 

Penilaian 

Skor Validitas Ahli 

A1 A2 A3 

Kelayakan Isi 3,55 3,50 3,60 

Penyajian 3,75 3,83 3,83 

Penilaian Bahasa 3,69 3,77 3,92 

Kegrafisan 3,75 3,13 3,63 

Rerata Skor 3,66 

 
Virtual lab biologi dibuat sesuai kompetensi dan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Media pembelajaran yang selaras dengan kompetensi dan tujuan 

pembelajaran dapat digunakan maksimal pada proses pembelajaran (Pangestika et 

al., 2013). Virtual lab biologi menyajikan petunjuk penggunaan, kompetensi yang 
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diharapkan, materi dan praktikum tentang struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, 

evaluasi pembelajaran, dan profil dari pengembang. Materi pembelajaran yang 

lengkap dan didukung contoh kontekstual dapat menjadikan pembelajaran lebih 

menarik dan bermakna (Dharmono et al., 2019; Riefani et al., 2020), serta 

mengefektifkan proses pengumpulan data (Riefani, 2019b).  

Hasil penilaian ahli menunjukkan bahwa komponen bahasa (kalimat dan 

istilah) pada media pembelajaran virtual lab biologi mudah untuk difahami peserta 

didik. Sumber belajar sebaiknya menggunakan bahasa yang sederhana, singkat, 

jelas, dan tidak bermakna ganda (Sadjati, 2012), bahasanya (kosakata, kalimat, 

paragraf, dan wacana) mudah difahami (Yusuf, 2006), serta   terhindar dari 

kesalahan persepi dari peserta didik (Kurniawan et al., 2016). Pemilihan kata atau 

struktur kalimat yang tepat dan kebakuan bahasa dapat memudahkan pembaca 

dalam memahami gagasan atau penyajian pemikiran (Yodeska & Nursaid, 2019), 

serta membantu peserta didik faham materi (Sukiman, 2012).  

Komponen kegrafisan pada virtual lab biologi memiliki juga mendapat nilai yang 

baik dari ahli. Media pembelajaran interaktif ini memiliki gambar dan desain tampilan 

yang berwarna dan menarik. Menurut Supit et al. (2021) menjelaskan bahwa aspek 

gambar/foto, tulisan, tata letak, desain dapat berperan penting dalam kelayakan 

bahan ajar. Komponen kegrafisan yang menarik dapat memotivasi peserta didik 

untuk belajar dan meningkatkan hasil belajarnya (Resiani, 2015). Selain itu, media 

pembelajaran yang disajikan indah, menarik, dan interaktif dapat mengurangi 

kejenuhan peserta didik dan memudahkan penerimaan materi pembelajaran dari 

peserta didik (Fanny (2013). 

 

3.2 Hasil Uji Keterbacaan  

Uji keterbacaan berfungsi untuk melihat keterbacaan produk virtual lab biologi 

berdasarkan penilaian peserta didik. Hasil uji keterbacaan media pembelajaran 

virtual lab biologi menunjukkan rerata skor sebesar 3,79. Media pembelajaran virtual 

lab biologi memiliki tingkat keterbacaan sangat baik. Faktor umum yang dapat 

memengaruhi keterbacaan, di antaranya unsur linguistik (kebahasaan) yang berguna 

dalam menyampaikan pesan dan unsur keterampilan pembaca dalam membaca 

(Mashar & Caromalela, 2020). Menurut Himala et al. (2016) keterbacaan (readability) 

berkaitan dengan kemudahan suatu tulisan untuk dibaca. Suatu tulisan bisa dibilang 
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mempunyai keterbacaan tinggi apabila tulisan tersebut mudah untuk dipahami, 

begitupun sebaliknya. Rekapitulasi hasil uji keterbacaan terhadap media 

pembelajaran virtual lab biologi pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Keterbacaan Media Pembelajaran Virtual Lab Biologi 

Aspek Rata-Rata Skor 

Tampilan 3,90 

Penyajian Materi 3,67 

Manfaat Keterbacaan 3,80 

Rerata Skor 3,79 

Kesimpulan Sangat Baik 
 

Media pembelajaran virtual lab berbasis pendekatan saintifik dilengkapi 

tampilan gambar berwarna dan dapat diperbesar. Selain itu, media pembelajaran ini 

dilengkapi animasi yang berfungsi untuk memvisualisasi beberapa materi struktur 

dan fungsi jaringan tumbuhan. Astuti et al. (2022) menjelaskan bahwa penyajian 

materi pembelajaran dapat dilengkapi dengan gambar berwarna dan bergerak, 

suara, ataupun gabungan keduanya. Virtual lab yang dilengkapi gambar berwarna 

dan animasi akan memudahkan peserta didik berkonsentrasi terhadap materi 

pelajaran dan menarik minat baca mereka (Hilmi, 2016), serta memberikan dampak 

positif 3 kali lebih kuat dan bermakna dibandingkan kata-kata (Mahnun, 2012). 

Sajian materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan pada virtual lab biologi 

telah disajikan runut dan sistematis. Menurut Prawiradilaga et al. (2014) dan Riefani 

(2019b) konsep dasar dari sumber belajar perlu disajikan secara bertahap, runtut, 

dan konsisten agar peserta didik memperoleh pembelajaran yang bermakna. 

Keruntutan isi bahan ajar mempermudah peserta didik dalam belajar dan menuntun 

mereka terbiasa berpikir runtut (Belawati, 2003). 

Media pembelajaran virtual lab akan memberikan kebermanfaatan, 

keamanan, serta kemudahan dengan biaya yang terjangkau. Menurut Aulia et al. 

(2021) media pembelajaran yang murah akan membantu persiapan peserta didik 

pada proses pembelajaran. Media pembelajaran virtual lab yang dikembangkan 

berfungsi untuk mengatasi keterbatasan objek dan menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi guru dan peserta didik. Menurut Nasution (2016) dan Margono et al. 

(2020) terdapat korelasi antara sumber belajar, metode mengajar, keterampilan 

belajar, fasilitas belajar, lingkungan belajar dan hasil belajar peserta didik. 
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4. SIMPULAN 

Media pembelajaran virtual lab biologi berbasis pendekatan saintifik pada materi 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan memperoleh validitas sebesar 3,66 (kategori 

sangat valid) dan hasil keterbacaan sebesar 3,79 (kategori sangat baik). Produk 

pembelajaran ini layak digunakan sebagai media pembelajaran selama 

pembelajaran jarak jauh. Pengembangan virtual lab biologi berbasis pendekatan 

saintifik dapat dilanjutkan pada tahapan penelitian dan pengembangan lainnya. 
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